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Penerbitan Jurnal PGSD volume 8 nomor 1 (bulan Mei) tahun 2015 ini diharapkan 
dapat meyebarluaskan beberapa hasil penelitian yang bermanfaat dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pendidikan dasar. Pada edisi kali ini, Jurnal PGSD mengangkat hasil 
penelitian yang berkaitan dengan pengembangan model pembelajaran, pemanfaatan model 
kelas, pengelolaan kelas pada siswa berkebutuhan khusus, pendidikan jasmani dan kesehatan, 
pendidikan non formal, dan studi banding dengan pendidikan di singapura.
Semoga artikel-artikel ilmiah yang ditampilkan pada edisi ini dapat memperluas 
cakrawala ilmu pendidikan serta dapat bermanfaat dan bermakna bagi perbaikan proses 
pendidikan di masa yang akan datang, khususnya pendidikan Dasar. Selanjutnya sumbangan 
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This study aims to describe the classroom management in the learning process of 
students with  special  needs  in  primary  schools  03  Bengkulu  City.  Approach  
and  the  type  of research  is qualitative  descriptive.  Research  subjects  were 03 
primaary  school teachers who have been certified Bengkulu city with 8 teachers. 
Data collection techniques using observation,  interviews,  and  documentation.   
Data  analysis  techniques  through  three stages: data reduction, data 
presentation, and conclusion. Credibility test data through observation and 
triangulation extension. The results showed that the study subjects had to manage 
the class in accordance with its components. Based on the results of the study 
concluded that 03 primary school teachers in the learning Bengkulu City doing 
good classroom management in the learning process of students with special 
needs. 





Sekolah  inklusi  merupakan  sekolah 
reguler  yang menyatukan  antara siswa-siswa 
dengan dan tanpa berkebutuhan khusus untuk 
mengikuti proses pembelajaran bersama-sama. 
Sistem belajar pada sekolah inklusi tidak jauh 
berbeda dengan sekolah regular pada umumnya. 
Mereka  (para  siswa)  berada  dalam  satu  
kelas yang  idealnya  dalam  satu  kelas  terdiri  
dari  1-6 siswa berkebutuhan khusus dengan 
dua guru dan satu  terapis  atau  shadow  teacher  
yang bertanggung   jawab  di  bawah  
koordinasi   guru untuk memberi perlakuan 
khusus kepada siswa berkebutuhan khusus, 
sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
Namun  pada  kenyataannya,  belum  ada 
guru terapis atau shadow teacher tersebut. 
Hanya guru kelaslah yang membimbing selama 
pembelajaran. Bagaimana aktivitas di kelas jika 
terdapat siswa berkebutuhan khusus di 
dalamnya, di  antara  siswa  normal.   Guru  
kelas  tentunya harus memiliki strategi yang 
tepat untuk melaksanakan pembelajaran, 
menghadapi siswa secara ramah, dan 
membimbing seluruh siswa. Salah satu sekolah 
yang mengadakan pendidikan inklusi adalah 
sekolah SD Negeri 03 Kota Bengkulu. 
Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala 
sekolah dan beberapa guru SD Negeri 03 ini,  
bahwa  dahulu  sekolah  SD  Negeri  03 dipimpin 
oleh kepala sekolah yang memang telah 
membawa proyek sekolah inklusi pada masa 
pergantian pada tahun 2006 atas dasar dari 
wewenang  pemerintah.  Namun  baru 
Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 8 (1) 2015. Hal: 29-36 
PGSD FKIP Universitas Bengklulu 
Risa Agrisulistya, Ansyori Gunawan & Feri Noperman 
 
 
30 Jurnal PGSD: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 8 (1) 2015.  
Hal:  29-36 
 
diresmikannya     sekolah     dengan     
pendidikan inklusi  ini  setelah  2  tahun  
berjalan  pada  tahun 2008. Sekolah menerima 
siswa berkebutuhan khusus dengan 
menggunakan syarat yang sama seperti  siswa  
lain  pada  umumnya.  Siswa ditentukan 
berdasarkan umur untuk menentukan kelasnya. 
Terdapat 22 siswa yang berkebutuhan khusus di 
sekolah SD Negeri 03 ini, diantaranya terdapat 
siswa tunagrahita, tunadaksa, tunanetra, dan 
tunawicara. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan selama melakukan PPL di SD Negeri 
03 terdapat beberapa  permasalahan  yang  
ditemukan,  yaitu: (1) Adanya siswa 
berkebutuhan khusus disetiap kelas;  (2)  Siswa  
tersebut  belum  bisa berkomunikasi dengan baik 
bersama teman- temannya di kelas; (3) Guru 
masih kurang memperhatikan langkah dalam 
pembelajaran terhadap  siswa tersebut dengan 
siswa yang lain; (4)  Guru  disini  hanyalah  
guru  kelas  dan bukan guru khusus pembimbing 
yang mengetahui cara pembelajaran  untuk 
siswa berkebutuhan  khusus; (5)  Adanya  
teman-teman   yang  mengejek;   (6) bahkan  
terkadang  siswa  tersebut  yang mengganggu 
siswa yang lain; (7) Siswa tersebut sering keluar 
masuk kelas dengan alasan ke WC; (8) Siswa 
tersebut belum bisa bermain dengan teman 
lainnya. Sehingga siswa tersebut hanya melihat 
temannya; (9) Di kelas kadang masih diganggu  
oleh  siswa  lain;  (10)  Siswa  tersebut belum   
bisa   berdiskusi   dengan   teman sebangkunya 
atau bahkan dalam kelompok; (11) Sehingga 
aktivitas di kelas bisa fokus tapi hanya 
sebentar. 
Dari penjelasan uraian di atas, peneliti 
tertarik untuk meneliti pengelolaan kelas dalam 
pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus. 
Guru memberikan informasi dan pengetahuan 
mengenai pendidikan inklusi, membuka 
wawasan bahwa siswa berkebutuhan khusus juga 
dapat bersekolah dengan siswa normal lainnya. 
Terkait dengan hal di atas, peneliti tertarik untuk 
mengetahui dan mengkaji tentang “Pengelolaan 
Kelas Dalam Proses Pembelajaran Pada 
Siswa Berkebutuhan   Khusus   (Studi  Kasus  
di  SD Negeri 03 Kota Bengkulu)” 
METODE 
Pendekatan   yang   dipakai   dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, 
karena baik data dan hasil nantinya adalah 
berupa rangkaian  kalimat  bukan  berbentuk  
angka. Sejalan dengan hal ini, menurut 
Sugiyono (2014:1),“metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi   obyek   yang  alamiah,   
dimana   peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan 
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.” 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif kualitatif. Peneliti 
mengggunakan metode deskriptif dengan cara 
mendeskripsikan   fakta-fakta  yang  ada  di 
lapangan ketika melaksanakan penelitian. 
Peneliti menggambarkan  apa  adanya  
mengenai pengelolaan  kelas  selama  proses  
pembelajaran, hal  ini  hanya  ditujukan  kepada  
siswa berkebutuhan  khusus  dengan  tidak  
adanya rekayasa sehingga selama melakukan 
penelitian semua yang terjadi selama 
pembelajaran yang sesuai dengan komponen 
yang sudah ditentukan. 
Lokasi penelitian ini adalah di SD Negeri 
03 Kota Bengkulu yang beralamatkan di 
Jl. Bali Kota  Bengkulu.   Subyek   penelitian   
ini  adalah guru kelas SD Negeri 03 Kota 
Bengkulu. Dalam penelitian ini instrumen 
utamanya adalah peneliti sendiri dengan 
instrumen yang digunakan untuk melengkapi 
data yaitu pedoman observasi dan wawancara. 
Teknik  pengumpulan  data  yang 
digunakan yaitu dengan pengamatan, wawancara 
dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis 
model Miles  dan  Huberman  yaitu  reduksi  
data, penyajian data, mengambil kesimpulan 
kemudian diverifikasi. Sedangkan keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan 
perpanjangan pengamatan dan triangulasi. 
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Berdasarkan hasil penelitian melalui 
pengamatan  dan  wawancara,  maka  sikapa 
tanggap ditunjukkan guru kelas 1A dengan cara 
gerak mendekati, memperhatikan siswa 
berkebutuhan khusus dan menegur dengan cara 
“kenapa   Yf?”  dan  “Rk  jangan  lihat  
kemana- mana,     perhatikan     ibu     nak,     
biar     mudah mengerjakannya”. Guru kelas 1B 
dengan cara menanggapi apa yang dikemukakan 
siswa berkebutuhan khusus dan mendekati siswa 
berkebutuhan  khusus dengan mengatakan  
“buku Ar ada kan? Mana buku  tulisnya?”.  
Guru  kelas III dengan cara mendekati siswa 
berkebutuhan khusus dan menanggapi apa yang 
dikatakan oleh siswa  tersebut  seperti  “ayo,  
semua  dengar temannya bilang apa barusan, 
tenang dulu, dengarkan  ibu  dulu”.  Guru  kelas  
IVA  dengan cara  mendekati  siswa  
berkebutuhan  khusus dengan menyentuh 
pundaknya yaitu sebelum memberikan  tugas  
untuk  kelompok,  guru mendekati siswa 
berkebutuhan khusus yaitu Pj (tunanetra) dengan 
memegang pundaknya dan menanyakan  “Pj 
masuk kelompok  mana kemarin?”. Guru kelas 
VA dengan cara gerak mendekati siswa 
berkebutuhan khusus seperti langsung mendekati 
meja siswa tersebut untuk melipat  kedua  
tangannya  ketika  berdoa.  Guru kelas VB 
dengan cara gerak mendekati, didekati ketika 
siswa tersebut mengerjakan tugas dan menegur 
langsung ketika siswa tersebut tidak 
memperhatikan dengan mengatakan “Rf, lihat ke 
depan. Perhatikan apa yang ibu jelaskan” atau 
ketika  mengganggu   siswa  lainnya.  Guru  
kelas VIA dengan cara gerak mendekati dengan 
mendekati  siswa  berkebutuhan  khusus  saat 
belajar, membujuknya ketika siswa 
berkebutuhan khusus malas untuk belajar dan 
menegur dengan memberikan pertanyaan saat 
siswa berkebutuhan khusus tersebut (Sl) ketauan 
melamun “ngantuk nak? Sl, yg mana keterangan 
waktu?”. Guru kelas VIB dengan cara 
memperhatikan siswa berkebutuhan khusus, 
dengan gerak mendekati ketika siswa tersebut  
sedang mengerjakan  tugas dan menegur siswa 
berkebutuhan khusus yang mengganggu dengan 
memindahkan tempat duduknya. 
Dalam menunjukkan atau membagi 
perhatiannya  guru  kelas  IA  dengan 
memperhatikan gerak-gerik siswa berkebutuhan 
khusus dan memberikan pertanyaan atau teguran 
serta  komentar  terhadap  tindakan  dan  
aktivitas yang dilakukan siswa berkebutuhan 
khusus. Guru kelas  IB  dengan  cara  
memberikan   pertanyaan atau teguran terhadap 
aktivitas yang dilakukan siswa berkebutuhan 
khusus seperti siswa berkebutuhan   khusus   
(Ar)   menghampiri temannya  di belakang,  
guru segera menanyakan “Ar kenapa nak? 
Ngapain? Sudah selesai menulisnya?”. Guru 
kelas III menunjukkan atau membagi  
perhatiannya  dengan  cara memperhatikan apa 
yang dilakukan siswa berkebutuhan khusus 
yang satu dengan yang lain dan menegur siswa 
tersebut jika tidak fokus atau berjalan ke tempat 
duduk temannya. Guru kelas IVA menunjukkan 
atau membagi perhatiannya dengan cara 
memperhatikan siswa berkebutuhan khusus 
yang satu ke yang lainnya dengan khusus dan 
mendekati siswa dan menegur ketika terlihat 
diam saja serta medekati siswa berkebutuhan 
khusus  tersebut  dengan  bertanya  “mana 
tugasmu?”.  Guru  kelas  VA  membagi 
perhatiannya dengan cara mendekati dan 
memberikan teguran dengan pertanyaan terhadap 
aktivitas  yang dilakukan  siswa berkebutuhan 
khusus   seperti   dengan   mendekati   siswa  
yang tidak memperhatikan dan bertanya “Ot, 
lapisan tanah ada berapa?”. Guru memandang 
atau memperhatikan siswa berkebutuhan khusus 
yang satu ke yang lainnya. Guru kelas VB 
membagi perhatiannya  dengan  sesekali  
memperhatikan siswa berkebutuhan khusus 
yang satu ke yang lainnya dan  memberikan 
teguran kepada siswa berkebutuhan khusus 
ketika tidak memperhatikan seperti  ketika  
siswa  berkebutuhan  khusus  (Rf) tidak 
memperhatikan guru saat memberikan 
penjelasan  mengenai  materi  di depan  kelas 
dengan berkata “Rf, lihat ke depan”. Guru kelas 
VIA membagi perhatiannya dengan cara 
memperhatikan aktivitas siswa berkebutuhan 
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khusus  yang  satu  ke  yang  lainnya  dan 
memberikan teguran dengan pertanyaan. Ketika 
siswa berkebutuhan khusus tampak kurang 
semangat mengikuti pembelajaran dan sering 
menguap,   guru   langsung   bertanya   “Cl   
tidur? Coba  nomor  1.”,  “Sl  nomor  2,  dengar  
tidak?”. Guru  kelas  VIB  membagi  
perhatiannya  dengan cara memperhatikan siswa 
berkebutuhan khusus yang satu ke yang lainnya, 
seperti pada saat pembelajaran guru berkeliling 
melihat pekerjaan  siswa  berkebutuhan  khusus  
yang  satu  ke  siswa yang lainnya. 
Dalam  pemusatan  perhatian  guru  kelas 
IA menunjukkan memberikan materi pelajaran 
kepada siswa berkebutuhan khusus tidak cukup 
sekali saja, perlu didekati, diarahkan, dijelaskan 
kembali. Siswa berkebutuhan khusus diberikan 
tugas hanya setengah dari soal yang diberikan. 
Sebelum memberikan tugas guru memberikan 
pengarahan terlebih dahulu. Ketika siswa 
berkebutuhan khusus sudah baik dalam 
mengerjakan tugasnya perlu diberikan 
penguatan. 
Guru kelas 1B memusatkan perhatian 
dengan  memberikan   pengarahan   dan  
petunjuk yang jelas mengenai materi yang akan 
dibahas, kemudian guru memberikan tugas 
kepada siswa berkebutuhan khusus sehingga 
siswa tersebut bertanggung  jawab  
menyelesaikan   tugas.  Guru juga memberikan   
materi berulang-ulang ketika siswa  
berkebutuhan  khusus  masih  belum mengerti.  
Guru  juga  memberikan  penguatan berupa 
pujian terhadap hasil kerja atau hasil tugas yang  
diselesaikan  oleh  siswa  berkebutuhan khusus. 
Guru  kelas  III melakukan  pemusatan 
perhatian dengan menegur dan memberikan 
kesenyapan. Sebelum pembelajaran di mulai 
guru selalu mengingatkan kepada siswa 
berkebutuhan khusus untuk menyiapkan buku 
terlebih dahulu. Guru   memberikan   pengarahan   
terhadap   tugas yang akan diberikan dengan 
beberapa contoh sehingga siswa berkebutuhan 
khusus akan lebih jelas. Guru memberikan tugas 
berupa menyelesaikan   soal  yang  ada  di  
buku  dengan rapi. Ketika siswa berkebutuhan 
khusus terlihat semangat belajar, guru 
memberikan penguatan supaya siswa tersebut 
dapat termotivasi. 
Guru kelas IVA melakukan pemusatan 
perhatian baik dalam kelompok atau inidividu 
dengan   mendekati   kemudian   memberikan 
teguran kepada siswa berkebutuhan khusus. 
Guru juga memberikan  pengarahan  sebelum 
memberikan   tugas  dengan  jelas  dan  
meminta siswa (tunanetra) untuk mendengarkan. 
Siswa berkebutuhan  khusus  memiliki  
tanggung  jawab terhadap tugas yang diberikan 
dan diberikan kesempatan  untuk  memberikan  
jawaban  mereka di  depan  kelas,  hal  ini  dapat  
memusatkan perhatian siswa berkebutuhan 
khusus terhadap kegiatan yang sedang 
dilakukan. Guru juga memberikan penguatan 
berulang kali. 
Guru  kelas  VA  memusatkan   perhatian 
baik kelompok atau individu dengan 
memberikan teguran kepada siswa 
berkebutuhan khusus. Guru juga memberikan 
penjelasan yang jelas. Guru menarik perhatian 
siswa berkebutuhan khusus dengan memberikan 
tugas baik dalam kelompok ataupun   individu   
dengan   menyelesaikan tugasnya. Guru 
memberikan penguatan positif berupa tepuk 
tangan kepada siswa berkebutuhan khusus yang 
bisa menjawab dengan benar. 
Guru kelas VB melakukan pemusatan 
perhatian baik dalam kelompok ataupun 
individu dengan didekati dan diarahkan dalam 
melakukan  kegiatan.  Guru  memberikan   
materi yang akan dibahas berulang kali kepada 
siswa berkebutuhan khusus. Guru juga meminta 
siswa menyelesaikan  tugasnya  walaupun  
hanya setengah. Guru memberikan penguatan 
kepada siswa berkebutuhan khusus ketika siswa 
tersebut masih  teradapat  jawaban  salah  dan  
hasil  yang sudah diberikanpun perlu diberikan 
pujian. 
Guru kelas VIA melakukan pemusatan 
perhatian baik dalam kelompok ataupun 
individu dengan memberikan tugas kepada 
siswa berkebutuhan khusus. Guru juga 
memberikan pengarahan dan petunjuk sebelum 
memberikan tugas tersebut. Guru memberikan 
pengarahan berulang-ulang ketika siswa 
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berkebutuhan khusus masih  kurang  mengerti.   
Penguatan   yang diberikan guru yaitu berupa 
pujian kepada siswa berkebutuhan  khusus  
seperti  “Bagus  sekali  Sl, sudah benar ya 
jawabannya”. 
Guru kelas VIB melakukan pemusatan 
perhatian baik dalam kelompok ataupun 
individu dengan memberikan peringatan 
sebelum pembelajaran dimulai yaitu tidak 
diizinkan mengobrol atau bersuara ketika guru 
sedang menjelaskan.     Guru    memberikan     
penjelasan beserta contoh sebelum tugas 
diberikan kepada siswa   berkebutuhan   khusus.   
Guru   mendekati siswa berkebutuhan khusus 
dalam mengerjakan tugas dan diberikan 
pengarahan yang berulang ketika  siswa  
tersebut   masih  kurang  mengerti. Guru juga 
memberikan penguatan kepada siswa 
berkebutuhan khusus dengan memberikan pujian 
seperti “Betul, ya bagus”. 
Dalam memodifikasi tingkah laku guru 
kelas  IA  dengan  didekati  ketika  siswa 
berkebutuhan  khusus  terlihat  berhenti 
melaksanakan tugas. Berikan terus motivasi dan 
dorongan  sehingga  siswa  tersebut  bisa  
percaya diri. Guru kelas IB dengan cara diamati 
terlebih dahulu kemudian didekati siswa 
berkebutuhan khusus tersebut dengan perlakuan 
khusus, tetap diperhatikan gerak-geriknya ketika 
siswa berkebutuhan  khusus sibuk berbicara  
dengan teman   yang   duduk   di   belakang,   
berjalan   ke belakang guru langsung 
menegurnya. Guru kelas III  dengan   cara  
menegur   siswa  berkebutuhan khusus ketika 
siswa tersebut terlihat oleh guru sedang berjalan 
ke tempat duduk temannya dan menyuruhnya 
duduk kembali. Guru kelas IVA dengan 
memberikan semangat, dukungan dan 
membujuknya ketika siswa berkebutuhan khusus 
belum   siap  ke  depan.   Selalu   waspada   
setiap berkata,   karena   jika   agak   keras   
maka   siswa tersebut akan tersinggung. 
Guru  kelas  VA  dengan  cara 
memperhatikan tingkah laku siswa berkebutuhan 
khusus yang malas-malasan dengan memberikan 
motivasi,   didekati  supaya  siswa  tersebut 
semangat  mengikuti  pembelajaran.   Guru  
kelas VB   dengan   cara   memberikan   teguran   
ketika siswa  berkebutuhan  khusus  
mengganggu  tetapi tidak menggunakan kata-
kata yang kasar. Sedangkan  guru  kelas  VIA  
dan  VIB memodifikasi tingkah laku dengan 
memberikan pujian terhadap  perilaku  siswa 
berkebutuhan khusus yang patut dijadikan 
contoh yang baik supaya lebih termotivasi dan 
diberikan semangat dalam mengerjakan tugas. 
Guru kelas IA sudah menerapkan 
pendekatan    melalui    kelompok    yaitu   
dengan  memberikan kesempatan kepada siswa 
berkebutuhan khusus untuk berdiskusi dengan 
teman sebangku, guru tetap mengusahakan 
terjadinya kerja sama yang baik antar siwa 
ketika siswa berkebutuhan khusus sedang 
mengerjakan tugas. Guru kelas IB juga sudah 
menerapkan pendekatan pemecahan masalah 
dalam bentuk kelompok dengan berdiskusi 
dengan teman sebangkunya   supaya  dapat  
terjadi  kerja  sama. Guru kelas IVA sudah 
melakukan kegiatan kelompok dengan 
berdiskusi kelompok dan guru mengusahakan 
terjadinya kerja sama yang baik dengan 
memberikan tugas kepada siswa berkebutuhan 
khusus di dalam kelompoknya dan guru  terus  
memelihara  kegiatan  tersebut.  Guru kelas VB 
kadang-kadang menggunakan kegiatan 
kelompok  untuk  membahas  suatu  persoalan 
karena masih lebih sering memberikan tugas 
individu. Sedangkan Guru kelas III, VA, 
VIA dan VIB belum melakukan pendekatan 
masalah dalam bentuk kelompok, hanya untuk 
materi tertentu saja pendekatan dengan kegiatan 
kelompok ini dilakukan. 
Dalam menemukan dan memecahkan 
tingkah  laku  yang  menimbulkan  masalah  
guru kelas IA dengan cara diamati ketika siswa 
berkebutuhan   khusus  tidak  mau  menulis   
atau tidak berbicara maka dengan didekati, 
dibimbing dan  diberikan  pujian  jika  siswa  
tersebut  sudah mau semangat belajar. Guru 
kelas IB dengan cara diamati,  diberikan  
assesment,  diwawancara, ditegur ketika siswa 
berkebutuhan khusus keluar masuk kelas. Guru 
kelas III dengan cara diamati gerak-geriknya, 
menegurnya jika siswa berkebutuhan khusus 
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menganggu, berikan peringatan padanya bahwa 
perbuatannya tersebut tidak  baik  dan  
memberikan   penguatan  berupa pujian 
terhadap  perilaku  siswa berkebutuhan khusus  
yang  patut  untuk  dicontoh.  Guru  kelas IVA  
dengan  cara  dipanggil,  dinasihati  dengan 
kata   yang   tidak   menyakiti.   Guru   kelas   
VA dengan cara memperhatikan siswa 
berkebutuhan khusus,    ketika    siswa    
berkebutuhan    khusus terlihat malas maka 
dengan didekati, dinasihati. Guru kelas VB 
dengan cara ditegur dan dimarahi ketika siswa 
berkebutuhan  khusus  mengganggu,  namun 
sangat jarang sekali siswa berkebutuhan khusus 
tersebut mengganggu pada saat pembelajaran. 
Guru kelas VIA dengan memperhatikan siswa 
tersebut. Ketika siswa berkebutuhan khusus 
tersebut terlihat malas maka dengan  diberikan  
teguran  dan  dipanggil  nama siswa 
berkebutuhan khusus tersebut untuk menjawab 
persoalan atau permasalahan yang dibahas 
sampai siswa tersebut tidak terlihat malas lagi. 
Guru kelas VIB dengan cara ditegur dan 
didekati,  namun  pada  saat  pembelajaran   
guru belum  menemukan  siswa  berkebutuhan  
khusus yang mengganggu atau yang mengalami 
masalah saat mengikuti pembelajaran di kelas. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan  hasil penelitian bahwa 
guru di SD Negeri 03 Kota Bengkulu yang 
merupakan guru kelas IA, IB, III, IVA, VA, 
VB, VIA, dan VIB  menunjukkan  sikap  
tanggapnya  kepada siswa berkebutuhan khusus 
dengan memandang atau memperhatikan 
mereka dan mendekati siswa tersebut.  
Pendekatan  perlu  dilakukan  karena siswa   
tersebut   lebih   membutuhkan   perhatian 
yang lebih dibandingkan siswa lainnya. Dalam 
membagi  perhatian,  guru  lebih  menekankan 
kepada bentuk perhatian visual dan verbal yaitu 
guru memperhatikan siswa berkebutuhan 
khusus yang satu ke siswa lainnya dan menegur 
siswa berkebutuhan khusus yang tidak 
memperhatikan saat pembelajaran 
berlangsung. 
Dalam   pemusatan   perhatian   
kelompok,   ketika siswa  berkebutuhan  khusus  
kurang  fokus terhadap  kegiatan  yang  
diberikan,  guru memberikan teguran atau 
kesenyapan. Guru memberikan pengarahan dan 
petunjuk yang jelas dalam memberikan 
pelajaran sehingga siswa berkebutuhan   khusus   
tidak   kebingungan walaupun masih dilakukan 
secara berulang dalam menyampaikannya. 
Siswa berkebutuhan khusus diberikan  
penguatan  yang  sederhana  dan kelancaran 
dalam pembelajaran ditunjukkan tidak 
terdapatnya penyimpangan yang dilakukan 
guru terhadap  siswa  berkebutuhan  khusus  
serta kecepatan dalam arti tingkat kemajuan 
siswa berkebutuhan khusus dalam 
pembelajaran ditunjukkan   dengan   guru   
tidak   menunjukkan sikap  bertele-tele  atau  
memberikan  teguran dengan ocehan yang 
berkepanjangan. 
Dalam modifikasi tingkah laku, guru 
melakukannya  dengan  cara  memberikan 
penguatan terhadap perilaku siswa yang patut 
dicontoh dan memberikan respon berupa teguran 
terhadap  perilaku  siswa  yang  tidak  
diinginkan dan tidak patut untuk dicontoh. 
Dalam pendekatan pemecahan masalah 
kelompok guru hanya sesekali menerapkannya 
sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi 
masalah-masalah pengelolaan kelas. 
Dalam menemukan dan memecahkan 
tingkah laku yang menimbulkan masalah guru 
melakukannya    dengan    mendekati    dan 
menegurnya   dengan   tidak   menggunakan   
kata yang kasar atau menyakitinya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan  hasil penelitian dan 
pembahasan   tentang   pengelolaan   kelas   
dalam proses pembelajaran pada siswa 
berkebutuhan khusus  di  SD  Negeri  03 Kota  
Bengkulu,  maka dapat  disimpulkan  bahwa  
pengelolaan  kelas dalam proses pembelajaran 
pada siswa berkebutuhan khusus ditunjukkan 
dengan keterampilan  guru kelas 1A, 1B, III, 
IVA, VA, VB,   VIA   dan   VIB   di   SD   
Studi Kasus Pengelolaan Kelas  
Dalam Proses Pembelajaran Pada Siswa Berkebutuhan Khusus 
 
Hak Cipta@ 2015 Oleh PGSD FKIP Universitas Bengkulu 
ISSN 1693 8577 
35 
 
Negeri   03   Kota Bengkulu dalam mengelola 
kelas dalam proses pembelajaran sudah sesuai 
dengan komponen-komponen yaitu 
Keterampilan yang berhubungan dengan 
penciptaan dan pemeliharaan iklim belajar yang 
optimal dan keterampilan yang berhubungan 
dengan pengembalian kondisi belajar yang 
optimal.  Keterampilan yang berhubungan 
dengan penciptaan dan pemeliharaan iklim 
belajar yang optimal meliputi komponen (a) 
menunjukkan sikap tanggap dengan memandang  
secara  seksama,  gerak mendekati, memberikan 
pernyataan dan memberikan   rekasi  terhadap   
gangguan   di kelas, (b) membagi perhatian 
secara visual yaitu  memandang  siswa  
berkebutuhan khusus   yang   satu   ke  siswa   
lainnya   dan secara verbal yaitu dengan 
memberikan komentar atau pernyataan, (c) 
pemusatan perhatian kelompok dengan memberi 
tanda, pertanggung jawaban, memberikan 
petunjuk yang jelas, memberikan penguatan, 
penghentian, kelancaran dan kecepatan 
Keterampilan yang berhubungan dengan 
pengembalian kondisi belajar yang optimal 
meliputi  komponen  (a)  modifikasi  tingkah 
laku dengan menganalisis tingkah laku siswa 
berkebutuhan     khusus yang mengalami 
masalah atau kesulitan, (b) pendekatan 
pemecahan masalah kelompok dengan 
memperlancar tugas-tugas dan memelihara 
kegiatan kelompok, (c) menemukan dan 
memecahkan  tingkah  laku  yang menimbulkan   
masalah   dengan mengendalikan tingkah laku 




Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengelolaan   kelas   dalam   proses   
pembelajaran pada siswa berkebutuhan khusus 
di SD Negeri 03 Kota Bengkulu, disarankan: 
1. Saran  untuk  guru  dalam  pengelolaan  
kelas pada siswa berkebutuhan khusus 
Sebaiknya guru menyediakan guru 
pendamping khusus untuk siswa 
berkebutuhan khusus,   sehingga   siswa   
berkebutuhan   khusus akan lebih optimal 
lagi dalam mengikuti pembelajaran.   Hal   
ini   karena   mereka   masih sangat  perlu  
bimbingan  dan  arahan  serta perhatian 
yang lebih untuk ikut dalam kegiatan 
pembelajaran.  Lebih  perhatikan  lagi  
setiap tingkah   lakunya   yang   
menimbulkan   masalah serta lebih 
memodifikasi tingkah laku siswa 
berkebutuhan khusus. 
2. Selalu  memberikan  penguatan  yang positif  
demi memotivasi  siswa berkebutuhan 
khusus untuk semangat belajar. Juga 
berikan bimbingan khusus kepada mereka 
serta berikan pendekatan  yang lebih 
menunjukkan  kepedulian dan kasih sayang, 
serta tanggapi dan berikan komentar di 
setiap apa yang mereka ungkapkan. Teguran 
yang diberikan sebaiknya teguran yang 
memperingatkan bukan hanya sekedar 
memarahi atau membuat mereka takut dan 
nantinya akan menyebabkan          mereka         
tidak         berani mengungkapkan sesuatu. 
3. Saran untuk peneliti selanjutnya 
Diharapkan   peneliti   selanjutnya   untuk 
dapat meneliti     pengelolaan   
pembelajaran   pada siswa  berkebutuhan  
khusus  di  sekolah regular, serta meneliti   
pendekatan   khusus   yang   sesuai untuk 
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